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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab 4, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan eksternal berpengaruh secara negatif terhadap pemilihan strategi 

bersaing perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

dengan ketidakpastian tinggi akan mendorong perusahaan memilih strategi 

defender. Penerapan strategi prospector yang berfokus pada inovasi justru akan 

menambah ketidakpastian lingkungan menjadi semakin tinggi. Sehingga 

perusahaan berusaha menghindari hal tersebut dengan menerapkan strategi 

defender. 

2. Strategi bersaing memiliki pengaruh terhadap investasi modal intelektual. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan strategi prospector 

memiliki investasi modal intelektual yang lebih tinggi daripada perusahaan 

dengan strategi defender. Perusahaan prospector membutuhkan modal 

intelektual sebagai pengetahuan dan informasi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk baru dan proses inovasi. 

3. Lingkungan eksternal memiliki pengaruh terhadap investasi modal intelektual. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan dengan ketidakpastian 

yang tinggi cenderung meningkatkan investasi modal intelektual perusahaan. 

Hal ini dikarenakan perusahaan memandang modal intelektual sebagai 

pengetahuan dan informasi yang memiliki potensi dalam mengurangi 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi. 

4. Modal intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Modal intelektual memberikan 

keunggulan kompetitif bagi pencapaian kinerja perusahaan. 



70 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Pengukuran dengan indeks pengungkapan menggunakan content analysis 

rentan dengan masalah subjektivitas peneliti sehingga tidak luput dari 

kemungkinan adanya perbedaaan interpretasi dalam memahami definisi 

masing-masing komponen pada rerangka komponen modal intelektual. 

2.  Penelitian ini hanya menggunakan satu indikator pengukuran untuk variabel 

lingkungan eksternal. Satu indikator pengukuran saja mungkin tidak dapat 

sepenuhnya menjelaskan konstruk lingkungan eksternal. 

3.  Penelitian ini tidak melakukan pengujian per sektor industri sehingga tidak 

dapat menganalisis lebih lanjut mengenai sektor industri yang memiliki 

pengaruh modal intelektual paling besar. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan software NVivo untuk mengatasi masalah subjektivitas peneliti. 

NVivo merupakan suatu perangkat lunak yang didesain secara khusus untuk 

penelitian data kualitatif. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah indikator pengukuran untuk variabel 

lingkungan eksternal dengan menggunakan data-data industri, seperti 

pertumbuhan penjualan industri dan rasio konsentrasi industri. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian per sektor industri untuk 

menganalisis secara mendalam mengenai sektor industri yang memiliki 

pengaruh modal intelektual paling besar. 
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